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ABSTRAK 

Abstrak: Keterbatasan pemahaman konsep dasar dan logika pemrograman serta 

minimnya pengalaman praktik menyebabkan kompetensi pemrograman dasar pada 

siswa SMA masih rendah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi 

pemrograman dasar dari siswa SMA dalam bentuk pelatihan menggunakan bahasa 

pemrograman python. Pelatihan dilaksanakan secara luring selama 2 (dua) hari di 

laboratorium komputer Universitas Mikroskil dengan melibatkan 58 siswa. Metode 

pelaksanaan terdiri dari persiapan, pemberian pre-test, pelaksanaan pelatihan dan 

pengerjaan soal tugas, pemberian post-test dan feedback, serta evaluasi. Evaluasi 

dilakukan terhadap perbandingan hasil pre-test dan post-test sebanyak 10 pertanyaan, 

hasil pengerjaan soal tugas sebanyak 5 soal, dan hasil feedback. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan rerata jawaban benar dari 5,5 pada pre-test menjadi 9,3 pada 

post-test. Selain itu, sebanyak 54,45% peserta mampu menyelesaikan 4 dari 5 soal studi 

kasus sederhana dan 50% peserta mampu menyelesaikan seluruh soal studi kasus 

tingkat menengah. Hasil feedback mendapatkan rerata 4,63 dengan kategori baik hingga 

sangat baik, sehingga pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi pemrograman dasar 

dari siswa. 

 

Kata Kunci: Pemrograman Dasar; Python; Kompetensi Pemrograman. 
 
Abstract: Limited understanding of basic programming concepts and logic, along with 
limited practical experience, has resulted in low basic programming competencies among 
high school students. This community service activity aimed to improve students’ basic 
programming competencies through Python programming training. The training was 
conducted in person for 2 days in the computer laboratory of Universitas Mikroskil and 
involved 58 students. The activities consisted of preparation, pre-test, training and 
assignments, post-test, feedback, and evaluation. The evaluation compared the results of 
10-question pre-tests and post-tests, 5-assignment questions, and participant feedback. 
The results showed an increase in the average number of correct answers from 5.5 on the 
pre-test to 9.3 on the post-test. Furthermore, 54.45% of participants completed 4 of 5 
simple case-study questions, while 50% completed all intermediate-level case-study 
questions. Feedback received an average score of 4.63, indicating that the training 
successfully improved students’ basic programming competencies. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital dan transformasi industri berbasis 

komputer menjadikan kemampuan pemrograman sebagai salah satu 

kompetensi penting di era globalisasi (Mula & Ristiani, 2025). Berbagai 

sektor, seperti bisnis (Panggabean et al., 2023), pertanian (Efendi & Sagita, 

2022), peternakan (Wong et al., 2025), kesehatan (Suryadi et al., 2024), 

hingga industri kreatif (Arifa & Nasution, 2024), semakin bergantung pada 

teknologi informasi dan otomatisasi berbasis perangkat lunak. Hal ini 

mendorong tingkat pendidikan harus mampu memberikan dan 

meningkatkan kompetensi terhadap teknologi informasi, khususnya 

pemrograman (Siska et al., 2026). Namun, masih banyak siswa tingkat 

sekolah menengah yang memiliki keterbatasan dalam memahami dasar dari 

pemrograman karena minimnya pelatihan praktis, kurangnya akses 

terhadap pembelajaran berbasis teknologi, serta kurangnya guru yang 

memiliki kompetensi pemrograman (Halim et al., 2025; Kurniawan et al., 

2026), sehingga menimbulkan kesenjangan kompetensi digital antara 

kebutuhan dunia kerja modern dengan kemampuan yang dimiliki siswa. 

Mitra merupakan sekolah menengah atas yang berlokasi di kota Medan, 

Sumatera Utara. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan permasalahan 

terkait kompetensi pemrograman dasar, yakni sebagian besar siswa masih 

belum memahami konsep dasar dan logika pemrograman, kemampuan 

problem solving dan computational thinking siswa masih rendah, khususnya 

dalam menyelesaikan kasus berbasis logika dan matematika. Siswa masih 

minim pengalaman praktik langsung dalam penggunaan bahasa 

pemrograman, dan pembelajaran pemrograman di dalam sekolah belum 

mengimplementasikan koding secara aplikatif. Dengan mempertimbangkan 

permasalahan tersebut, maka dilakukan pelatihan pemrograman untuk 

meningkatkan kompetensi pemrograman dasar. 

Penyelenggara pengabdian adalah salah satu perguruan tinggi swasta di 

kota Medan yang berfokus pada peminatan bidang informatika dengan 

keunggulan kurikulum OBE sehingga lulusan yang dihasilkan mampu 

adaptif terhadap perkembangan teknologi (Universitas Mikroskil, 2026). 

Sebagai bagian dari Tridarma Perguruan Tinggi dan komitmen dari 

Universitas Mikroskil dalam meningkatkan kompetensi bagi masyarakat 

melalui kerjasama dengan sekolah tingkat menengah, maka Universitas 

Mikroskil melaksanakan sejumlah kegiatan yang terintegrasi dalam 

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam bentuk 

field trip edukatif, yang bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar 

kontekstual kepada siswa terhadap dunia pendidikan tinggi, teknologi, dan 

simulasi dunia kerja. Pelatihan pemrograman Python dirancang untuk 

membangun mindset, meningkatkan keterampilan praktis, dan menyiapkan 

siswa menghadapi tantangan transformasi digital. Kegiatan ini menjadi 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh SMA Swasta 

Wiyata Dharma. 
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Beberapa kegiatan pengabdian yang pernah diberikan kepada SMA 

Swasta Wiyata Dharma, seperti pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 

desain grafis dengan Adobe Photoshop (Elly et al., 2024), dan pelatihan 

software akuntansi Accurate (Sulia et al., 2023; Wailan’An et al., 2025), 

namun belum dilakukan pelatihan pemrograman dasar. Universitas 

Mikroskil telah melaksanakan sejumlah pengabdian dalam lingkup 

memberikan literasi teknologi dan meningkatkan kompetensi teknologi 

informasi, seperti pelatihan pemrograman dasar (Arwin Halim et al., 2025; 

Kelvin et al., 2024; Megawan et al., 2024), pelatihan perancangan dan 

pemrograman web (Marpaung et al., 2024; Megawan et al., 2025), pelatihan 

basis data (Nurhayati et al., 2025), pelatihan pembelajaran berbasis AI 

(Pardosi et al., 2024), pelatihan untuk meningkatkan kompetensi digital bagi 

guru sekolah (Simamora et al., 2026), dan pengembangan web operasional di 

bidang kesehatan (Winardi et al., 2025).  

Untuk menyelesaikan permasalahan dari SMA Swasta Wiyata Dharma, 

maka Universitas Mikroskil melalui dosen-dosen dengan kompetensinya di 

bidang teknologi informasi melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat 

dalam bentuk pelatihan pemrograman menggunakan bahasa pemrograman 

python. Python merupakan bahasa pemrograman yang populer karena 

memiliki sintaks yang sederhana dan mudah dibaca sehingga mudah 

dipelajari oleh pemula (Hermawan et al., 2024; Sakpere & Folashade, 2024), 

banyak digunakan di dunia industri berbasis teknologi informasi untuk 

pengembangan perangkat lunak, analisis data, kecerdasan buatan, machine 

learning, pengembangan web, hingga otomatisasi proses industri sehingga 

menjadi salah satu keterampilan digital yang penting di era Revolusi 

Industri 4.0 (Halim et al., 2025), dan juga di dunia pendidikan untuk 

pembelajaran dasar karena mempermudah memahami konsep logika, 

algoritma, problem solving, dan computational thinking (Noertjahyana et al., 

2025; Rais & Zhao, 2024; Sakpere & Folashade, 2024; Wati et al., 2023). 

Selain itu, python juga memiliki fleksibilitas tinggi dan dukungan komunitas 

yang luas sehingga sangat sesuai digunakan untuk literasi digital, 

kreativitas, serta kesiapan siswa dalam menghadapi perkembangan 

teknologi modern dan dunia kerja berbasis teknologi informasi (Zikri, 2025). 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, maka tujuan dari pelatihan ini 

adalah memberikan pemahaman konsep dasar dan logika pemrograman, 

kemampuan problem solving, dan computational thinking dalam 

menyelesaikan kasus berbasis logika dan matematika dengan menggunakan 

bahasa pemrograman python kepada para siswa SMA. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra dari kegiatan pengabdian ini adalah SMA Swasta Wiyata Dharma 

yang berlokasi di jalan Wahidin No. 31 Medan, Kecamatan Medan Kota, 

Sumatera Utara (SMA Swasta Wiyata Dharma, 2026). SMA Swasta Wiyata 

Dharma merupakan sekolah menengah tingkat atas yang berada di bawah 

naungan Yayasan Pendidikan Wiyata Dharma Makmur yang berdiri sejak 

tahun 1985 dan beralamat di Jalan Wahidin No. 31, Kelurahan Pandau Hulu 

I, Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara. Selain jenjang 

SMA, Yayasan Pendidikan Wiyata Dharma Makmur juga menaungi jenjang 

pendidikan PG/TK, SD, dan SMP. SMA Swasta Wiyata Dharma Medan 

menyelenggarakan pendidikan tingkat menengah dengan kurikulum 

nasional serta pengembangan karakter, organisasi siswa, serta kegiatan 

ekstrakurikuler untuk mendukung pembentukan kompetensi dan disiplin 

peserta didik. Jumlah siswa sebagai peserta dari mitra pada kegiatan 

pelatihan ini adalah sebanyak 58 siswa dari kelas X-1 dan XI-MIA. 

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk pelatihan pemrograman 

dasar menggunakan bahasa pemrograman python, yang dilaksanakan 

secara luring di laboratorium komputer Universitas Mikroskil selama 2 (dua) 

hari, yakni tanggal 8 s.d 9 April 2026 mulai dari jam 10:00 sampai dengan 

jam 15:00 dengan total durasi pelatihan adalah 480 menit. Kegiatan 

pelatihan ini melibatkan 5 (lima) dosen dan diperbantukan 3 (tiga) 

mahasiswa, dengan semua dosen dan mahasiswa dari Fakultas Informatika 

Universitas Mikroskil. Tahapan pelaksanaan kegiatan pelatihan kepada 

SMA Swasta Wiyata Dharma terdiri dari tahapan sebagai berikut ini: 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Pada tahap ini dilakukan wawancara tentang permasalahan yang 

dihadapi sekolah terkait kompetensi pemrograman dasar dari siswa SMA. 

Hasil wawancara akan menjadi dasar pertimbangan dalam pelaksanaan 

pengabdian ini. Selain itu, juga dilakukan penyusunan materi pelatihan, soal 

tugas, dan pertanyaan pre-test dan post-test. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilakukan pemberian pre-test untuk mengidentifikasi 

tingkat pemahaman awal terhadap konsep dasar pemrograman dan menjadi 

baseline dalam evaluasi. Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan 

pelatihan, dan di akhir pelatihan, diberikan post-test untuk mengukur 

peningkatan tingkat pemahaman terhadap konsep dasar pemrograman 

setelah mengikuti pelatihan, serta pengisian umpan balik (feedback) untuk 

mendapatkan masukan dari para peserta terkait proses pelaksanaan 

pelatihan. 
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3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap kegiatan pelatihan 

kompetensi pemrograman dasar yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan 

dilakukan saat kegiatan berlangsung, yakni evaluasi terhadap peningkatan 

tingkat pemahaman terhadap konsep dasar pemrograman melalui hasil pre-

test dan post-test, hasil penyelesaian soal tugas, serta hasil dari feedback. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Pada tahap ini, dilakukan wawancara terhadap Kepala Sekolah SMA 

Swasta Wiyata Dharma tentang permasalahan yang dihadapi terkait 

kompetensi pemrograman dasar dari siswa. Wawancara dilakukan saat tim 

perwakilan dari sekolah yang didampingi oleh Kepala Sekolah, para guru, 

dan siswa melakukan kunjungan studi ke Universitas Mikroskil dalam 

rangka bagian dari bentuk field trip edukatif dari Pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Hasil dari wawancara diperoleh gambaran solusi penyelesaian 

permasalahan terkait kompetensi pemrograman dasar dalam bentuk 

pengabdian melalui pelatihan. Selanjutnya, dilakukan persiapan pelatihan 

yang terdiri dari penyusunan materi pelatihan, soal tugas, serta pertanyaan 

pre-test dan post-test. Materi pelatihan dirancang dalam 2 (dua) sesi untuk 

durasi 2 (dua) hari, dengan susunan materi terdiri dari topik environment 

dalam pemrograman, input dan output, tipe data dan variabel, struktur 

kontrol, dan array, serta dilengkapi dengan soal tugas yang berbasis studi 

kasus berdasarkan topik materi. Sedangkan pertanyaan pre-test dan post-

test terdiri dari pertanyaan-pertanyaan terkait dengan pemahaman konsep 

dasar pemrograman yang dilakukan oleh tim dosen. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, dimulai dengan pemberian pre-test untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman awal terhadap konsep dasar 

pemrograman, dan menjadi baseline evaluasi dalam mengukur peningkatan 

kompetensi pemrograman dasar setelah pelatihan. Pertanyaan pre-test yang 

diberikan adalah dalam bentuk pilihan berganda, dimana peserta pelatihan 

wajib memilih 1 (satu) dari 4 (empat) pilihan yang tersedia. Pre-test 

menggunakan Microsoft Forms yang dapat diakses secara langsung oleh 

peserta pelatihan di dalam laboratorium komputer Universitas Mikroskil. 

Pre-test terdiri dari 10 (sepuluh) pertanyaan dengan rincian pertanyaan 

sebagai berikut: 

a. 1 (satu) pertanyaan tentang environment dalam pemrograman. 

b. 3 (tiga) pertanyaan tentang input dan output. 

c. 2 (dua) pertanyaan tentang tipe data dan variabel. 

d. 2 (dua) pertanyaan tentang struktur kontrol. 

e. 2 (dua) pertanyaan tentang array. 
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Setelah pre-test diberikan, dilanjutkan dengan pelaksanaan pelatihan. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam 2 (dua) sesi seperti pada Gambar 1, 

diberikan 1 (satu) sesi/hari. Pada sesi pertama, pelatihan berfokus pada 

pengenalan dasar dari bahasa pemrograman python menggunakan 

interpreter berbasis web melalui Online Python Compiler, penggunaan 

fungsi menampilkan teks, melakukan operasi matematika sederhana dan 

menampilkan hasil perhitungannya, serta memahami tipe data dasar seperti 

integer, float, dan string. Selain itu juga diberikan tentang manipulasi string 

dan operasi string sederhana lainnya, serta konsep variabel sebagai media 

penyimpanan nilai dalam pemrograman. Pada sesi kedua, pelatihan berfokus 

pada struktur kontrol, yakni struktur if-else yang memanfaatkan konsep 

boolean sebagai dasar pengambilan keputusan, serta pemanfaatan array, 

khususnya list sebagai salah satu struktur array untuk penyimpanan dan 

pengelolaan kumpulan data dalam 1 (satu) variabel. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan 

 

Setiap sesi pelatihan, peserta pelatihan diarahkan untuk menyelesaikan 

soal tugas yang berbasis studi kasus berdasarkan topik materi yang telah 

diberikan, untuk menguji pemahaman peserta pelatihan dalam 

menyelesaikan permasalahan. Soal tugas terdiri dari 8 (delapan) soal, 5 (lima) 

soal diantaranya berbasis studi kasus sederhana, dan 3 (tiga) soal lainnya 

berbasis studi kasus dengan tingkat kesulitan menengah menggunakan 

kombinasi dari pemanfaatan tipe data dan variabel, struktur kontrol, dan 

array, 

Setelah semua sesi pelatihan selesai dilaksanakan, dilanjutkan dengan 

pemberian post-test untuk mengukur peningkatan tingkat pemahaman 

konsep dasar pemrograman. Hasil pre-test (baseline) akan dibandingkan 

dengan hasil post-test untuk dievaluasi hasil peningkatan kompetensi 

pemrograman dasar sebelum dan sesudah pelatihan. 

Pertanyaan post-test terdiri 10 (sepuluh) pertanyaan yang diberikan 

dalam bentuk pilihan berganda yang serupa dengan pre-test. Peserta 

pelatihan wajib memilih 1 (satu) dari 4 (empat) pilihan yang tersedia. Post-

test menggunakan Microsoft Forms yang dapat diakses secara langsung oleh 

peserta pelatihan di dalam laboratorium komputer Universitas Mikroskil.  
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Selain pemberian post-test, para peserta juga diberikan pengisian umpan 

balik (feedback) menggunakan Microsoft Forms untuk mendapatkan saran 

dan kritikan terhadap materi pelatihan, cara penyampaian pelatihan, 

fasilitas pelatihan, serta proses pelaksanaan pelatihan secara keseluruhan, 

dimana hasil feedback ini dapat menjadi dasar perbaikan untuk kegiatan 

pengabdian selanjutnya. Pertanyaan feedback yang diberikan adalah dalam 

bentuk kuesioner menggunakan skala likert yang terdiri dari skala 1 = 

Sangat Kurang, skala 2 = Kurang, skala 3 = Cukup, skala 4 = Baik, dan skala 

5 = Sangat Baik. Pertanyaan feedback terdiri dari 8 (delapan) pertanyaan 

dengan 7 (tujuh) pertanyaan tertutup dan 1 (satu) pertanyaan terbuka untuk 

meminta saran atau masukan dari para peserta pelatihan. Rincian dari 7 

(tujuh) pertanyaan tertutup adalah sebagai berikut: 

a. Materi pelatihan memberikan pengalaman baru bagi peserta. 

b. Materi pelatihan disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami. 

c. Pengajar memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan 

materi. 

d. Interaksi antara peserta dan pengajar selama pelatihan berlangsung 

dengan baik. 

e. Kegiatan pelatihan memberikan manfaat dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta. 

f. Ruang dan fasilitas laboratorium komputer mendukung proses 

pembelajaran. 

g. Pelaksanaan pelatihan ini berjalan dengan baik. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Berdasarkan hasil dari pre-test dan post-test, dilakukan perbandingan 

untuk mengukur hasil peningkatan kompetensi pemrograman dasar 

sebelum dan sesudah pelatihan. Perbandingan yang dilakukan adalah 

terhadap jumlah jawaban yang benar dari total 10 (sepuluh) pertanyaan 

antara pertanyaan pre-test dan post-test, seperti yang disajikan pada 

Gambar 2. Berdasarkan hasil perbandingan, dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan rerata jawaban yang benar dari 5,5 pertanyaan pada pre-test 

menjadi 9,3 pertanyaan pada post-test. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman konsep dasar pemrograman dari para peserta mengalami 

peningkatan yang signifikan setelah selesai pelatihan. 

 

 
Gambar 2. Hasil pre-test dan post-test 
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Pengukuran dilakukan berdasarkan soal berbasis studi kasus sederhana 

dengan total 5 (lima) soal, dan soal dengan tingkat kesulitan menengah 

dengan total 3 (tiga) soal. Berdasarkan persentase jumlah peserta yang 

berhasil menyelesaikan soal yang disajikan pada Gambar 3a, terlihat 

sebagian besar peserta mampu menyelesaikan 4 (empat) dari total 5 (lima) 

soal yakni sebanyak 54,45%, disusul sebagian kecil peserta mampu 

menyelesaikan 3 (tiga) soal ada sebanyak 20,69%, dan yang mampu 

menyelesaikan semua soal sebanyak 12,07%. Sedangkan berdasarkan 

persentase jumlah peserta yang berhasil menyelesaikan soal berbasis studi 

kasus dengan tingkat kesulitan menengah disajikan pada Gambar 3 (kanan), 

terlihat dari keseluruhan peserta atau sebanyak 50% mampu menyelesaikan 

semua soal, disusul sebagian kecil peserta mampu menyelesaikan 2 (dua) 

dari total 3 (tiga) soal yakni sebanyak 20,69%, dan yang mampu 

menyelesaikan 1 (soal) saja ada sebanyak 18,97%. 

 

  

(a) (b) 

Gambar 3. (a) Persentase jumlah peserta yang menyelesaikan soal berbasis studi 

kasus sederhana; dan (b) tingkat kesulitan menengah (kanan) 

 

Secara keseluruhan, berdasarkan persentase jumlah peserta yang 

berhasil menyelesaikan gabungan soal berbasis studi kasus sederhana dan 

tingkat kesulitan menengah, seperti yang disajikan pada Gambar 4, terlihat 

bahwa sekitar 1/3 dari keseluruhan peserta atau sebanyak 34,48% mampu 

menyelesaikan 7 (tujuh) dari total 8 (delapan) soal, disusul peserta yang 

mampu menyelesaikan 5 (lima) dan 6 (enam) soal ada sebanyak 15,52%, 

sebagian kecil peserta mampu menyelesaikan 4 (empat) soal yakni 13,79%, 

dan sebagian kecil peserta mampu menyelesaikan semua soal yakni 8,62%, 

serta tidak ada peserta yang hanya mampu menyelesaikan 1 (satu) atau 2 

(dua) soal, namun terdapat 3,45% peserta yang tidak mampu menyelesaikan 

soal sama sekali. Hal ini menunjukkan kompetensi pemrograman dasar dari 

peserta, khususnya dari sisi praktik, mengalami peningkatan setelah selesai 

pelatihan. Peserta mampu berpikir secara logika pemrograman, serta 

memiliki problem solving dan computational thinking dalam menyelesaikan 

permasalahan berbasis studi kasus. 
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Gambar 4. Persentase jumlah peserta yang menyelesaikan gabungan soal  

berbasis studi kasus sederhana dan tingkat kesulitan menengah 

 

Berdasarkan evaluasi terhadap hasil feedback, dilakukan pengukuran 

terhadap materi pelatihan, cara penyampaian pelatihan, fasilitas pelatihan, 

serta proses pelaksanaan pelatihan secara keseluruhan, dan menjadi dasar 

perbaikan untuk kegiatan selanjutnya. Pengukuran dilakukan terhadap 

rerata dari hasil skala likert dari 7 (tujuh) pertanyaan tertutup, seperti yang 

disajikan pada Tabel 1, terlihat bahwa secara keseluruhan, mulai dari materi 

pelatihan, cara penyampaian pelatihan, interaksi antara pengajar dengan 

peserta, kebermanfaatan dari pelatihan, fasilitas pelatihan, serta proses 

pelaksanaan pelatihan memberikan hasil yang sangat baik. Hasil rerata dari 

setiap pertanyaan feedback dan rerata secara keseluruhan berada di antara 

Baik dan Sangat Baik, yakni rerata skala sebesar 4,63. 

 

Tabel 1. Rerata dari hasil pertanyaan feedback 

No Pertanyaan feedback Rerata 

1 Materi pelatihan memberikan pengalaman baru bagi peserta. 4,83 

2 Materi pelatihan disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami. 4,33 

3 Pengajar memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan 

materi. 

4,63 

4 Interaksi antara peserta dan pengajar selama pelatihan 

berlangsung dengan baik. 

4,44 

5 Kegiatan pelatihan memberikan manfaat dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta. 

4,76 

6 Ruang dan fasilitas laboratorium komputer mendukung proses 

pembelajaran. 

4,63 

7 Pelaksanaan pelatihan ini berjalan dengan baik. 4,78 

 Rerata keseluruhan: 4,63 

 

Dari saran dan kritikan yang diberikan oleh para peserta melalui 

pertanyaan terbuka dari feedback, sebagian peserta menyatakan bahwa 

pelatihan yang diberikan sudah sangat baik dan memberikan pengalaman 

baru, khususnya pemrograman dasar bagi peserta. Akan tetapi, terdapat 

beberapa peserta memberikan kritikan bahwa penyampaian materi 

pelatihan terlalu cepat, sirkulasi udara di dalam laboratorium komputer 

kurang optimal sehingga menyebabkan suhu di dalam laboratorium menjadi 

agak panas, dan tampilan proyektor di depan laboratorium agak kekecilan. 
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Hal ini menyebabkan beberapa peserta menjadi kesulitan mengikuti proses 

pelatihan, serta kesulitan berkonsentrasi dan memahami materi pelatihan 

dengan seksama. Untuk kritikan terhadap penyampaian materi pelatihan 

yang terlalu cepat, akan menjadi masukan bagi tim dosen pengabdian untuk 

kegiatan pengabdian sejenis berikutnya, sedangkan kritikan terhadap 

fasilitas laboratorium komputer, akan menjadi masukan bagi Universitas 

Mikroskil dalam menyelenggarakan kegiatan pengabdian sejenis yang 

memanfaatkan fasilitas Universitas Mikroskil berikutnya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah 

dilaksanakan, berhasil memberikan dampak yang positif yakni peningkatan 

kompetensi pemrograman dasar. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan 

terjadi peningkatan tingkat pemahaman konsep dasar pemrograman yakni 

rerata jawaban benar dari sebanyak 5,5 pertanyaan menjadi sebanyak 9,3 

pertanyaan. Hasil penyelesaian soal tugas menunjukkan peningkatan 

kompetensi pemrograman dasar dari sisi praktik dalam hal berkemampuan 

berpikir secara logika pemrograman, problem solving, dan computational 

thinking dalam menyelesaikan permasalahan berbasis studi kasus, yakni 

54,45% peserta mampu menyelesaikan 4 (empat) dari total 5 (lima) soal 

berbasis studi kasus sederhana, 50% peserta mampu menyelesaikan semua 

soal berbasis studi kasus dengan tingkat kesulitan menengah. Hasil evaluasi 

terhadap pertanyaan feedback menunjukkan bahwa materi pelatihan, cara 

penyampaian pelatihan, interaksi antara pengajar dengan peserta, 

kebermanfaatan dari pelatihan, fasilitas pelatihan, dan proses pelaksanaan 

pelatihan memberikan hasil yang sangat baik, yakni rerata skala sebesar 

4,63. Pertanyaan terbuka dari Feedback juga menunjukkan bahwa pelatihan 

yang diberikan sudah sangat baik dan memberikan pengalaman baru, 

khususnya pemrograman dasar bagi peserta. 

Sebagai saran untuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di masa 

depan, durasi pelatihan sebaiknya dilaksanakan lebih dari 2 (dua) hari 

sehingga para peserta dapat lebih fokus mengikuti dan berkonsentrasi dalam 

mengikuti dan memahami materi pelatihan. Selain itu, dukungan fasilitas 

laboratorium komputer disarankan dapat lebih diperhatikan sebelum 

digunakan untuk kegiatan pelatihan berikutnya. 
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